PERAN PEMUDA MENGANTISIPASI RADIKALISME AGAMA
(Studi Kasus Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia -
Yogyakarta)

PR

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas llmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Strata Sosial Satu Bidang Keilmuan Sosiologi

Disusun Oleh:

Aqgus Salim
13720021
PROGRAMSSTUDI SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2020



ABSTRAK

Pemuda merupakan salah satu elemen sosial yang penting dalam
kehidupan suatu masyarakat, bangsa dan negara. Keberadaan dan perannya
yang memiliki kekuatan integrasi, toleransi dan perdamaian mampu
memberikan kontribusi yang nyata bagi kehidupan sosial. Namun,
fenomena sosial di Indonesia saat ini memperlihatkan bahwa pemuda
merupakan salah satu lapisan sosial yang menjadi sasaran dari penyebaran
sikap intoleran, eksklusif, takfiri, keras dan kasar. Menghadapi fenomena
dilematis tersebut memicu perkembangan dalam bidang kajian ilmu sosial
yang secara umum melihat adanya dua potensi dari pemuda yang saling
berhadap-hadapan. Pertama, melihat sisi pemuda sebagai kekuatan dari
sikap-sikap destruktif; dan Kedua, melihat sisi pemuda sebagai kekuatan
konstruktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pemuda dalam
menggunakan potensi dan kekuatan yang konstruktif tersebut. Salah satu
kelompok pemuda yang memiliki potensi konstruktif tersebut adalah Ikatan
Keluarga Pelajar Mahasiswa Indonesia Daerah — Yogyakarta (IKPMDI-Y)
yang berupaya mengantisipasi sikap radikalisme agama di kalangan
anggotanya. Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan
untuk  mengetahui  bagaimana praktik sosial IKPMDI-Y dalam
mengantisipasi sikap radikalisme agama. Sementara praktik sosial yang
mereka lakukan dianalisa dengan teori strukturasi Antony Giddens. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian; ini 'menunjukan. bahwa cara ‘mengantisipasi sikap
radikalisme. agama yang dilakukan -oleh  IKPMDI-Y .adalah dengan
implementasi nilai-nilai multikulturalisme sebagai praktik sosial dalam
setiap kegiatannya. Komunikasi dialogis, jurnalisme multikultural, dan seni
pertunjukan. ~merupakan ciri  praktik © pengimplementasian  nilai
multikulturalisme. Melalui ketiga cara dan bentuk implementasi nilai
multikulturalisme tersebut IKPMDI-Y berupaya membentengi anggotanya
dari sikap radikalisme agama.

Kata Kunci: pemuda, IKPMDI-Y, radikalisme agama, multikulturalisme
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BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan pemuda atau kaum muda dalam melakukan pembaharuan dan perubahan
sosial telah tercatat dalam sejarah kehidupan umat manusia. Kaum muda telah
mempelopori perubahan-perubahan itu tidak hanya terjadi di dalam negeri, tetapi juga
terjadi di negara-negara lain. Peran aktif dan keterlibatan kaum muda dalam proses
pembaharuan maupun perubahan sosial telah berlangsung sejak lama. Kalangan
mahasiswa yang tergabung dalam National Union of Greek Student telah berhasil
meruhtuhkan rezim otoriter Papandreou di Yunani. Kesatuan mahasiswa tersebut
menuntut kebebasan, demokrasi, keadilan sosial, dan penghormatan terhadap hak asasi
manusia (HAM).! Gerakan mahasiswa yang berjuang menggulingkan kekuasaan yang
korup di Turki pada 29 Mei 1960 menjadi peristiwa besar, walaupun disebutkan terdapat
20 mahasiswa meninggal dunia akibat peristiwa tersebut.’

Gerakan kaum muda untuk memperjuangkan keadilan yang mereka yakini terjadi
juga di Indonesia. Gerakan yang dilakukan oleh kaum muda Indonesia dapat dilacak
dalam catatan sejarah yang telah berlangsung sejak; awal abad 20 pada tahun 1908 yang
dikenal dengan Budi Utomo. Dua puluh tahun kemudian terjadi peristiwa Sumpah Pemuda
pada tahun 1928.-Kemudian tahun 1945 terjadi peristiwa besar bagi Indonesia, yaitu apa
yang kita kenal dengan momentum proklamasi 17 Agustus 1945 yang terjadi 17 tahun
setelah Sumpah Pemuda dikumadangkan. Rentang waktu selama 21 tahun terjadi lagi

peristiwa besar, yaitu pergantian rezim yang melahirkan orde baru pada tahun 1966.

M. Amir P. Ali, Potret Pemuda Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2008), hal. 2.
%Indra Kusumah, Risalah Pergerakan Mahasiswa (Bandung:INDYDEC Press, 2007), hal. 8.



Sampai pada orde reformasi yang meledak pada tahun 1998, setelah selama 32 tahun
berada pada masa rezim otoriter.’

Rangkaian peristiwa sejarah pergerakan dan piramida kebangkitan Indonesia di atas
memberikan kontribusi yang nyata terhadap perubahan sosial. Semuanya memperlihatkan
bahwa pada setiap peristiwa bersejarah terdapat kaum muda yang menjadi bagian
terpenting dan bahkan menjadi pelaku utama terjadinya gerakan dan perubahan sosial,
baik secara evolusioner maupun secara revolusioner. Muhammad Najib Azca menyatakan
bahwa revolusi yang terjadi di Indonesia merupakan revolusi pemuda. Karena pemuda
menjadi peran kunci dari terjadinya peristiwa besar sekaligus secara cepat.

“Peran kunci para pemuda dan mahasiswa pada periode transisi kekuasaan dari

Soekarno ke Soeharto pada 1966 serta peralihan kekuasaan dari Soeharto ke babak

baru yang acap disebut sebagai “era reformasi” juga tak terbantah — meski disertai

pertalian rumit dengan berbagai pihak, termasuk tentara » 4

Pemuda merupakan salah satu kelas sosial yang memliki peran yang cukup
signifikan untuk menjaga, membangun, dan mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagai satu bangsa yang besar. Generasi muda merupakan salah satu
agen perubahan (agen of change) dalam kehidupan sosial. Para sosiolog mengatakan
“bahwa kaum muda merupakan agen perubahan sosial. Youth is agent of social change”.”
Pemuda sebagai salah satu elemen perubahan sosial dalam. proses perjalanan sejarah

Indonesia selalu memiliki peran yang signifikan secara politik-ideologis dan gerakan

sosial dalam setiap fase sejarah Indonesia.

Pemuda atau yang kerap disebut dengan kaum muda tidak jarang menghadirkan

konsep yang peroblematik tetapi juga penting dalam konsep ilmu sosial. Muhammad

*0p. Cit., hal. 144.

*Muhammad Nazib Azca, “Yang Muda Yang Radikal: Refleksi Sosiologis terhadap Fenomena
Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru” dalam Maarif Institut, VVol. 8. No. 1. 2013,
hal. 16.

>Zuly Qodir, “Perspektf Sosiologi tentang Radikalisme Agama Kaum Muda” dalam Maarif Institut, VVol.
8, No.1, 2013, hal. 54.



Nazib Azca meyebutkan “bahwa Youth merupakan sebuah konsep yang terus mengalami
pertumbuhann secara berlapis, yang merefleksikan nilai-nilai sosial, politik, dan moral
pada zamannya”.® Pemuda atau kaum muda merupakan sebuah konstruksi sosial dengan
aneka makna sosial yang ada di dalamnya dan seiring dengan perubahan zaman serta
perjalanan sejarah suatu masyarakat.”

Konsep pemuda dalam konteks global sebagaimana yang digunakan Perserikatan
Bangsa-Bangsa mengkategorikan pemuda berdasarkan pada usia dari 15 (lima belas)
sampai 24 (dua puluh empat) tahun. Beberapa negara di Asia yang mampu dilacak juga
menetapkan batas usia yang mereka kategorikan sebagai pemuda. Thailand menentukan
masa muda sampai pada usia 25 tahun, Filipina, Vietnam, dan Papua New Gieni sampai
30 tahun, berbeda dengan Malaysia yang membatasinya sampai usia 40 tahun.® Adapun
Indonesia menetapkan pemuda adalah mereka yang berusia dari 16 (enam belas) sampai
dengan usia 30 (tiga puluh) tahun, sebagaimana disebutkan dalam UU No. 40 Tahun 2009
Tentang Kepemudaan yang mengatakan bahwa “Pemuda adalah warga negara Indonesia
yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam
belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun “

Suzanne Naafs dan Ben White dalam sebuah tulisan reflektifnya tentang studi
pemuda di Indonesia, -melihatnya dalam tiga sub bagian utama-sebagai kunci dalam
mengkaji tentang pemuda atau kaum muda, yaitu “pemuda sebagai generasi”, “pemuda
sebagai transisi”’, dan “pemuda sebagai pencipta dan konsumen budaya”.10 Representasi

pemuda sebagai generasi dalam konteks sejarah pemuda Indonesia tercermin dalam

®Muhammda Nazib Azca, dkk., Pemuda Pasca Orba: Potret Kontemporer Pemuda Indonesia
(Yogyakarta : YouSure, 2011), hal. 69.

"Ibid.,69.

8Suzanne Naafs dan Ben White, “Generasi Antara: Refleksi tentang Studi Pemuda Indonesia” dalam
Studi Pemuda, Vol. I, No. 2, 2012, hal. 91.

°Salinan UU No. 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan.

Suzanne Naafs dan Ben White, “Generasi Anatara: Refleksi tentang Studi Pemuda Indonesia”, dalam
Studi Pemuda, Vol. 5, No. 1, 2016, hal 89-106.



sebutan angkatan-angkatan ketika membaca lembaran sejarah perjuangan kaum muda dari
Angkatan ‘08 (1908), angkatan ‘28 (1928) era sumpah pemuda, angkatan 45 (1945) era
kemerdekaan, angkatan ’66 (1966) era orde baru, sampai angkatan 98 (1998) yang
melahirkan era reformasi.

Zaman yang berbeda menentukan masalah yang dihadapinya pun berbeda, senada
dengan itu cara yang ditempuh untuk melawan dan menaggulanginya dapat dipastikan
akan berbeda pula, sebagai bentuk kontribusinya bagi kehidupan sosial. Walaupun
demikian akan selalu ada sesuatu yang sama pada setiap zaman serta melekat pada diri
kaum muda, kapan dan di manapun. Sesuatu yang dimaksud adalah idealisme yang ada
pada diri pemuda. lIdealisme yang di dalamnya melekat nilai-nilai moral tentang
perjuangan, kebenaran, keadilan, dan tentu saja kesejahteraan sosial.

Begitu pula dengan kaum muda saat sekarang yang sedang menghadapi tantangan
zamannya, sebagaimana generasi muda sebelumnya yang juga menghadapi tantangan
zamannya masing-masing - tentunya dengan jenis ‘musuh’ yang berbeda. Era pra-
kemerdekaan kaum muda berjuang untuk mendapatkan hak untuk hidup merdeka sebagai
satu bangsa yang berdaulat. Era pasca-kemerdekaan dapat disebut sebagai perjungan untuk
membangun bangsa walaupun terkadang harus ikut ‘meluruskan’ rezim yang berkuasa
untuk kembali-pada amanat ideologi negara dan konstitusi, dir mana-dalam pelaksanaannya
telah melenceng dari cita-cita kemerdekaan Indonesia.” Era orde lama ditandai dengan
perjungan melawan rezim demokrasi terpimpin, sedangkan era orde baru ditandai dengan
perjuangan melawan rezim otoriter — yang sebelumnya kaum muda menjadi bagian dalam
mengkonsolidasikan kelahirannya.* Perjuangan dalam rentang waktu yang cukup panjang

dan melelahkan itu membawa Indonesia pada era reformasi.

Francois Roillon, Politik dan Ideologi Mahasiswa Indonesia;Pembentukan dan Konsolidasi Orde Baru
1966-1974. Penerj. Nasir Tamara (Jakarta : LP3ES,1985), hal. 3-19. Lihat juga Dody Rudianto, Gerakan
Mahasiswa dalam Perspektif Perubahan Politik Nasional (Jakarta : Golden Terayos Press, 2010), hal. 49.



Waktu yang terus berjalan maju serta zaman yang terus berganti menjadi isyarat
yang harus dipahami oleh kaum muda bahwa perjuangan belum selesai. Masalah sosial
yang muncul di atas permukaan kehidupan masyarakat manusia Indonesia selalu datang
dan pergi, hilang-berganti, timbul-tenggelam menuntut kaum muda untuk mampu
mendiagnosa jenis permasalahan yang sedang menjangkiti kehidupan sosial. Tantangan
paling nyata yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini adalah radikalisme agama.

Radikalisme tidak serta merta hadir dan muncul begitu saja, fenomena ini tidak lahir
dan berkembang dalam ruang yang hampa dari dinamika kehidupan masyarakat manusia.
Fenomena radikalisme agama telah melewati proses panjang dalam sejarah perkembangan
negara ini dan bahkan telah ada sejak Indonesia baru beberapa tahun menjadi bangsa yang
merdeka. Van Bruinesen mengatakan bahwa “kelahiran apa yang ia sebut sebagai “Islam
radikal” dapat dilacak pada munculnya Darul Islam di beberapa kota” di Indonesia.*?

Ahmad Rizky menyebutkan beberapa kota yang menjadi tempat berkembangnya
Darul Islam adalah seperti di Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, Jawa Barat, dan
Aceh.® Radikalisme yang telah memiliki akar dalam sejarah Indonesia mengalami
pasang-surut, datang dan pergi serta terus bertransformasi menyesuaikan bentuk dan pola
gerakannya sesuai dengan tuntutan gerakan pada zamannya masing-masing.

Fenomomena radikalisme agama semakin tumbuh dan memperlihatkan dirinya di
atas permukaan kehidupan masyarakat manusia Indonesia saat ini. Zora A. Subakdi
menyatakan “maraknya aksi terorisme atas nama agama selama tiga belas tahun terakhir
di Indonesia memberikan dampak yang tak terekap jumlahnya”.** Perkembangannya saat
ini telah memunculkan perdebatan di kalangan para pengamatnya, yang memunculkan

pertanyaan; apakah benar ada keterlibatan anak muda (pemuda/kaum muda) dalam

2Ahmad Rizki Mardhatillah Umar, “Melcak Akar radikalisme Islam di Indonesia” dalam Ilmu Sosial
dan llmu Politik Vol. 14, No. 2 November 2010, hal. 173.

Blbid., 173.

W7ora A. Subakdi, “Kaum Muda dan radikalisme (?)” dalam Maarif Institut, Vol. 8, No. I, 2013, hal. 82.



gerakan radikalisme agama. Mengapa kaum muda bisa terlibat di dalamnya. Apabila benar
kaum muda terjerat dalam radikalisme agama, bagaimana mengantisipasi dan bahkan
menanggulangi fenomena radikalisme agama di kalangan kaum muda tersebut.
Pertanyaan-pertanyaan itu cukup mewakili diskursus yang berkembang di lingkungan
masyarakat yang mengarahkan sebagian perhatiannya pada fenomena tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Mufid dkk, dapat membantu memberikan keterangan
tentang keterlibatan anak muda dalam gerakan radikalisme agama dan bahkan sampai aksi
teror. Penelitian tersebut memberikan gambaran demografis tentang pelaku aksi, lapisan
peran, maupun penyebab tindakan teror itu. Berdasarkan keseluruhan pelaku aksi — setelah
melakukan wawancara dengan 110 aktor di balik aksi teror — ditemukan 87,8% beragama
Islam dan 12,2% beragama Kristen. Jika dilihat dari latar belakang pendidikan, pelaku
kebanyakan dari latar belakang pendidikan SMA menunjukan angka 63,6%, Drop Out
(DO) dari Universitas 5,5%, dan dari Perguruan Tinggi 16,4%. Adapun usia pelaku
terorisme adalah <21 tahun 11,8 %, 21-30 tahun 47,3%, 31-40 tahun 29,1%, dan >40
11,8%."

Hasil survei Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) pada Oktober 2010-
Januari 2011, dari 100 SMP serta SMA umum di Jakarta dan sekitarnya — dari 993 siswa
yang disurvei——sekitar 48,9% -menyatakan setuju ratau sangat-setuju terhadap aksi
kekerasan atas nama agama dan moral. Sedangkan sisanya 51,1% menyatakan kurang
setuju atau sangat tidak setuju.*® Wahid Foundation melaporkan kaum muda terlibat dalam
dukungan pada aktivitas kekerasan keagamaan — yang mereka salah pahami dengan jihad
— dan terorisme mencapai 76%. Sedangkan yang mendukung aksi-aksi intoleransi

mencapai 46%." Senada dengan itu, menurut Wahid Foundation berkaitan dengan

Ibid., hal. 83-84.

16Zuly Qodir, “Kaum Muda, Intoleransi, dan Radikalisme Agama” dalam Studi Pemuda, Vol. 5, No. 1,
2016, hal. 439.

Ybid., hal. 440.



Pancasila sebagai dasar negara, kaum muda tidak lagi mendukung Pancasila sebagai dasar
negara mencapai 56%, sementara kaum muda yang mendukung negara khilafah di
Indonesia mencapai 86%.°

Hasil survei yang dilakukan oleh Navara Foundation menunjukan bahwa kaum
profesional yang di dalamnya sebagian adalah kaum muda mendukung radikalisme-
terorisme mencapai 78%. Selanjutnya Navara Foundation melaporkan bahwa 23,4%
mahasiswa tidak setuju dengan Pancasila sebagai dasar negara, tetapi setuju khilafah
islamiyah. Kasus yang sama terjadi di kalangan pelajar, yaitu 23,4% pelajar yang
mendukung khilafah islamiyah dan bukan Pancasila.”® Sehingga fenomena radikalisme
agama menurut Saifudin tidak hanya berkembang di kalangan masyarakat awam,
melainkan telah berkembang sampai pada kalangan anak muda yang terdidik seperti
mahasiswa, bahwa “proses radikalisasi ternyata juga menjangkau kampus, khususnya
kalangan mahasiswa » 20

Saifudin memberikan argumen pembuktian bahwa salah satu buktinya adalah
tertangkapnya 5 (lima) dari 17 (tujuh belas) anggota jaringan Pepi Fernando yang
berpendidikan sarjana, tiga diantaranya merupakan lulusan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Saifudin menyatkan bahwa

“fenomena radikalisme di kalangan mahasiswa adalah benar-adanya, sesuatu yang

dapat dipegang dan dipelajari (malmus wa magqru’), meskipun pada dasarnya

gerakan seperti ini menggunakan sistem sel, adanya ibarat angin yang bisa
dirasakan tapi sulit dzpegang”.21

Peristiwa bom bunuh diri pada 11 November 2019 di Mapolresta Medan menambah
deretan peristiwa di Indonesia tentang adanya keterlibatan pemuda sebagi pelaku aksi teror

“pelaku bom bunuh diri itu berhasil diidentifikasi bernama Rabbial Muslim Nasution,

Y1bid., hal. 442.
Y1bid., hal. 442 .
20Saifudin, “Radikalisme Islam di Kalangan Mahasiswa” dalam Analisis, VVol. XI, No. 1, 2011, hal. 28.
21y
Ibid., hal. 30.



masih berstatus mahasiswa”.** Persentuhan kalangan anak muda dengan radikalisme
agama merupakan fenomena yang benar-benar ada dan terjadi dalam kehidupan
masyarakat manusia Indonesia. Fenomena tersebut patut menjadi perhatian bersama oleh
semua elemen yang ada di negeri ini — pemerintah sebagai pemangku kebijakan, wakil
rakyat, politisi, agamawan, akademisi, dan yang terpenting adalah oleh kaum muda itu
sendiri. Bagaimanapun juga kaum muda merupakan generasi bangsa, pelanjut dan
pemegang kendali pembangunan bangsa ke arah yang lebih baik pada hari ini dan di masa
yang akan datang.

Senada dengan pentingnya peran pemuda saat ini yang mengemban dua
tanggungjawab sekaligus, yaitu nasionalisme negatif-defensif — melawan musuh yang
datang dari luar maupun dari dalam, termasuk radikalisme agama — bersama dengan itu
harus merawat nasionalisme positif-progresif — membangun bangsa untuk mencapai
kemakmuran, keunggulan dan kemajuan.?® Pemuda sebagai salah satu elemen sosial
memiliki peran penting dalam mengantisipasi sikap dan gerakan radikalisme agama —
terutama sikap — harus mampu menghadirkan persepsi yang baru dan berbeda dari
pandangan umumnya yang melihat pemuda sebagai ‘korban’ dari sikap dan gerakan
radikalisme agama.

Oleh karena itu, berdasarkan pada uraian di-atas penelitian-ini menyoroti tindakan
Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia-Yogyakarta (IKPMDI-Y) sebagai
organisasi yang berbasiskan pada pemuda — mahasiswa — yang berasal dari 34 Provinsi di
Indonesia. Organisasi ini merupakan induk dan pusat koordinasi dengan dan antara Ikatan
Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah (IKPMD) setingkat provinsi, kabupaten/kota yang
ada di Yogyakarta. Kaitannya dengan itu berdasarkan data yang dimiliki IKPMDI-Y

sampai saat ini telah terdapat 168 asrama putra dan putri setingkat provinsi,

2Bom Bunuh Diri Lukai Hati Bangsa” Kedaulatan Rakyat (Yogyakarta) edisi 14 November 2019.
#yudi Latif, “Menjaga Negara-Bangsa, Menjaga Moral Republik: Menimbang Ulang Negara-Bangsa”
Naskah Orasi Pada Widjojo Memorial Lecture: Akademi Iimu Pengetahuan Indonesia. hal. 32.



kabupaten/kota yang tersebar di kota Yogyakarta, kabupaten Sleman, dan kabupaten

Bantul.?*

Kondisi ini memberikan gambaran tentang cakupan wilayah dan keanggotaan
organisasi. Keberadaan asrama mahasiswa putra — putri yang ada di Yogyakarta
membantu organisasi ini dalam merealisasikan program-programanya, karena dijadikan
sebagai pusat kegiatannya.

Berbagai macam kegiatan telah dilakukan sebagai bentuk implementasi dari
substansi yang terkandung dalam visi dan misi organisasi. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk; yaitu berupa kajian-kajian tentang
kearifan lokal masing-masing daerah, pentas seni dan budaya yang mempertontonkan 34
tarian yang masing-masing mewakili salah satu tarian dari 34 provinsi yang ada di
Indonesia dan diperankan oleh pemuda-pemudi yang sedang menempuh studi di
Yogyakarta, karnaval budaya yang memperlihatkan kekayaan budaya yang berasal dari
gugusan pulau-pulau yang ada di wilayah Indonesia. Selain itu, kegiatan-kegiatan dialog
kebangsaan dan dialog kepemudaan dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat
pemahaman kaum muda terhadap realitas bangsa Indonesia yang multikultur dan multi-
agama serta mengelola majalah yang menampung gagasan pemuda daerah yang ada di
Yogyakarta.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan-oleh - IKPMDI-Y :merupakan bentuk tindakan
sosialnya sebagai agen (pelaku) yang bertindak (agency). Praktik sosial yang dilakukan
pada dasarnya bertujuan untuk menjaga dan melestarikan adat dan budaya yang tersebar di
berbagai daerah yang ada di Indonesia. Realitas multikulturalitas yang ada di Yogyakarta
— khususnya — merupakan salah satu alasan mengapa IKPMDI-Y lewat kegiatan-

kegiatannya berupaya untuk terus memperkukuh struktur sosial tersebut.

*Hafidz Arif, Komunikasi Organisasi dalam Membangun Pesan Multikulturalisme: Studi Kasus Ikatan
Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia Yogyakarta. Skripsi. (Yogyakarta : Fakultas llmu Sosial dan
Humaniora, 2018), hal. 45.



Berdasarkan pada kondisi sebagaimana yang telah diuraikan di atas, di mana
fenomena radikalisme agama yang mempengaruhi sikap sebagian pemuda menjadi
eksklusif dan intoleran bahkan keras dan kasar. Namun tidak semua pemuda menjadi
korban dari perilaku dan sikap yang radikal atau radikalisme. Oleh karena itu, penelitian
ini diarahkan untuk mengetahui tentang bagaimana upaya yang dilakukan oleh IKPMDI-Y
sebagai salah satu organisasi kepemudaan yang bertindak (agency) di Yogyarkarta dalam
mengantisipasi sikap radikalisme agama di kalangan pemuda atau khususnya di kalangan

para anggota-anggotanya.

. Rumusan Masalah

Merumuskan permasalahan penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu
penelitian. Masalah penelitian yang dirangkai dengan baik akan menentukan hasil sebuah
penelitian serta akan menentukan jawaban sebagai solusi dari fenomena sosial yang
sedang terjadi. Mengacu pada latar belakang penelitian sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya, membawa peneliti untuk merumuskan batasan masalah penelitian ini.
Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ; Bagaimana Peran lkatan
Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah [Indonesia — Yogyakarta (IKPMDI-Y)

mengantisipasi sikap radikalisme agama di kalangan para anggotanya?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui peran IKPMDI-Y dalam mengantisipasi sikap radikalisme agama di
kalangan anggota-anggotanya.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
1. Untuk mengembangkan dan menyumbang kajian secara teoritis yang berkaitan

dengan peran pemuda dan radikalisme agama



2. Untuk memahami bagaimana praktik sosial IKPMDI-Y dalam mengantisipasi
sikap radikalisme agama dengan menggunakan perspektif strukturasi.

b. Secara Sosial
1. Menjadi bahan pertimbangan dan pijakan dalam mengambil kebijakan oleh pihak

yang berwenang umumnya serta bahan pertimbangan untuk IKPMDI-Y dalam
menentukan program-program kerja organisasi.

2. Menjadi bacaan dan tambahan referensi bagi para pemuda, akademisi, maupun
masyarakat pada umumnya. Terutama bagi pemuda dan IKPMDI-Y yang

memiliki kaitan secara langsung dengan penelitian ini.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang gerakan radikalisme telah banyak dilakukan oleh akademisi yang
membahasnya secara teoritis maupun oleh lembaga negara yang berupaya melakukan
antisipasi terhadap gerakan ini. Kajian-kajian tersebut telah dikupas dalam buku-buku,
hasil penelitian — tesis dan disertast, jurnal maupun karya ilmiah lainnya yang disoroti dari
berbagai perspektif yang berbeda-beda. Mulai dari perbedaan teori, metode, objek kajian,
sampai dengan perbedaan setting tempat dan waktu penelitian. Berangkat dari perbedaan-
perbedaan tersebut memberikan gambaran kepada peneliti tentang hasilnya yang tidak
sama. Oleh Kkarena itu, berikut ini merupakan beberapa kajian ilmiah yang berkaitan
dengan topik penelitian ini — pemuda dan radikalisme.

Jurnal Maarif Institut dengan judul utamanya “Menghalau Radikalisasi Kaum Muda:
Gagasan dan Aksi” dalam Jurnal Maarif Institut Vol. 8. No. 1, 2013 secara khusus
mengelaborasi tentang radikalisme di kalangan kaum muda yang terdiri dari delapan

artikel utama, di mana tujuh artikel mengupasnya dari berbagai perspektif. Seperti



Muhammad Nazib Azca®, Zuly Qodir®®, Ahmad Baedowi?’, Anis Farikhatin®®, Wahyudi
Akmaliyah Muhammad bersama Khelmy K. Pribadi®, Muhd. Abdullah Darraz*’, dan
Zora A. Subaki.®* Selain itu terdapat dua riset ilmiah yang menyoroti problem radikalisme
di kalangan Siswa SMU, yang dilakukan oleh Ahmad Gaus AF* dan yang diteliti oleh M.
Zaki Mubarok.*® Ketujuh artikel ilmiah dan dua hasil riset tersebut sama-sama
memfokuskan kajiannya tentang pemuda dan radikalisme, di mana pemuda merupakan
korban darinya.

Kajian yang mengelaborasi tentang kondisi pemuda atau kaum muda meliputi
mahasiswa dan siswa yang masih duduk di bangku sekolah menengah, serta dianggap
sedang berada dalam keadaan dilematis, yaitu antara menajdi korban dan terjerumus
bersama arus radikalsime pada satu sisi atau bangkit melawan serta menyuarakan narasi
yang berlawanan pada sisi yang lain. Kajian-kajian serupa melihat pemuda sebagai lahan
yang subur untuk menebarkan benih radikalisme, pada satu sisi dan keadaan. Namun pada
sisi dan keadaan yang lain dalam waktu yang bersamaan pemuda justru dapat bangkit dan
melawan narasi yang sedang berkembang dengan narasi baru yang lebih konstruktif.
Walaupun tidak terlampau kontradiktif, tetapi lebih lunak dan merangkul. Itulah yang

secara umum berlangsung dalam dialektika para pengamat dan akademisi. Tentunya

SMuhammad Nazib Azea, “Yang Muda Yang Radikal: Refleksi Sosiologis terhadap Fenomena
radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru’> dalam Maarif Institut'\Vol. 8. No. 1, 2013, hal
14-44,

%7uly Qodir, “Perspektif Sosiologi tentang Radikalisme Agama’ dalam Maarif Institut. Vol. 8. No. 1,
2013, hal. 45-66.

2 Ahmad Baedowi, “Paradoks Kebangsaan Siswa Kita” dalam Maarif Institut VVol. 8. No. 1, 2013, hal 67-
81.

%Anis Farikhatin, “Membangun Keberagaman Inklusif-Dialogis di SMA PIRI I Yogyakarta” dalam
Maarif Institut Vol. 8. No. 1, 2013, hal 109-131.

Wahyudi Akmaliyah Muhammad dan Khelmy K. Pribadi, “Anak Muda, Radikalisme, dan Budaya
Populer” dalam Maarif Institut Vol. 8. No. 1, 2013, hal. 132-153.

®Muhd. Abdullah Darraz, “Radikalisme dan Lemahnya Peran Pendidikan Kewargaan” dalam Maarif
Institut Vol. 8. No. 1, 2013, hal 154-173.

$1Zora A. Subaki, “Kaum Muda dan radikalisme (?)”dalam Maarif Institut Vol. 8. No. 1, 2013, hal. 82-
96.

¥ Ahmad Gaus AF, “Pemetaan Problem Radikalisme di SMU Negeri di 4 Daerah” dalam Maarif Institut
Vol. 8. No. 1, 2013, hal. 174-191.

%M. Zaki Mubarok, “Pergeseran Pemikiran dan Perilaku Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”
dalam Maarif Institut Vol. 8. No. 1, 2013, hal. 192-217.



dengan beragam teori dan metode yang berbeda-beda serta setting ruang dan waktu yang
tidak sama, ditambah dengan objek kajian yang beragam. Beberapa kajian tersebut adalah
sebagaimana yang dilakukan oleh Saifudin,® Maulina Nuril 1zzati,® Fauziah Zainuddin,*
Ngainun Naim,* Supardi,® Roswati Nurdin dan Samsir Salam,* Abu Rokhmad,”® Andy

1 Imam Mustofa,*? Hamka

Hadiyanto, Dewi Anggraeni, dan Rizki Mutia Ningrum,
Siregar,”® Sahri,** Husnul Hidayati,** Yusar,*® Akh. Fauzi, Bayani Dahlan, dan Mariatul
Asih,*” Shadiq Kawu.*

Kajian radikalisme dalam perspektif yang umum atau tidak memfokuskannya pada

fenomena radikalisme pemuda telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Ahmad Rizky

Mardhatillah Umar,*® Mathias Dhaven,*® Syamsul Bakri,>* dan Emna Laisa.>* Serta buku-

34Saifudin, “Radikalisme Islam di Kalangan Mahasiswa: Sebuah Metafora Baru” dalam Analisis, Volume
X1, Nomor I, 2011, hal. 17-31.

®Maulina Nuril Izzati, Hizbut Tahrir Indonesia di Perguruan Tinggi Islam yang ada di Surakarta
(Yogyakarta : Tesis Program Studi Hukum Islam, Program Pasca-Sarjan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun 2016).

%Fauziah Zainuddin, “Deradikalisasi Agama dan Pendididikan Kearifan Lokal pada Mahasiswa
Universitas Andi Djemma di Kota Palopo” dalam Pelita, VVol. 1, No. 1, 2016, hal. 63-78.

37Ngainun Naim, “De-Radikalisasi Berbasis Nilai-Nilai Pesantren : Studi Fenomenologi di
Tulungangung” dalam Akademika, VVol. 22, No. 01, 2017, hal. 129-152.

%Supardi, “Pendidikan Islam Multikultural dan De-Radikalisasi di kalangan Mahasiswa” dalam
Analisis, Volume XI11, Nomor 2, 2013, hal. 375-400.

®¥Roswati Nurdin dan Samsir Salam, “Penguatan Pemahaman Tafsir Jihad terhadap Organisasi
Kepemudaan di Desa Batu Merah Ambon ” dalam Fikratuna, Volume 8, Nomor 2, 2016, hal. 1-22.

““Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya De-Radikalisasi Paham Radikal “ dalam Walisongo,
Volume 20, Nomor 1, 2012, hal. 79-114.

“Andy Hadiyanto, Dewi Anggraeni, Rizki Mutia Ningrum, “Deradikalisasi Keagamaan: Studi Kasus
Lembaga Dakwah Kampus-Universitas Negeri Jakarta™ ‘dalam *“Passion of the Islamic Center” JPI_Rabbani
tanpa Tahun).

“Imam Mustofa, “Ketahanan Mahasiswa di Kota Metro terhadap Paham dan Gerakan Islam Radikal”
dalam Tapis, Vol. 14, No. 01, 2014, hal. 1-25.

“Hamka Siregar, “Peran IAIN Pontianak dalam Pencegahan Pemahaman Radikalisme Agama” dalam
At-Turats, Volume 9, Nomor 1, 2015, hal. 15-22.

“Sahri, “Radikalisme Islam di Perguruan Tinggi Perspektif Politik Islam” dalam Ad-Daulah : Jurnal
Hukum dan Perundangan Islam, Volume 6, Nomor. 1, 2016.

“Husnul Hidayati, “Pandangan Mahasiswa UIN Mataram terhadap Radikalisme” dalam Jurnal el-
Hikmah, Volume. 11, No. 1, 2017.

*®Yusar, “Perlawanan Kaum Muda terhadap Hegemoni Radikalisme Agama dalam Bentuk-bentuk
Budaya Populer” dalam IImu Sosial Mamangan, Volume 2, Nomor 1, 2015, hal.73-88.

*" Akh. Fauzi, Bayani Dahlan, dan Mariatul Asih, “Radikalisme Islam di kalangan Mahasiswa Perguruan
Tinggi Negeri di Banjarmasin” dalam Tashmir, Vol. 3, No. 6, 2015, hal. 175-197.

*Shadiq Kawu, “Pergerseran Paradigma Keagamaan Mahasiswa Muslim di Universitas Widyagama
Mahakam Samarinda” dalam Al-Qalam, VVolume 21, Nomor 2, 2015, hal. 187-202.

“*Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, “Melacak Akar Radikalisme Islam di Indonesia” dalam 1lmu Sosial
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buku yang menggambarkan dan menjelaskan tentang persoalan radikalisme yang berujung
pada tindakan terorisme. Syaiful Arif membenturkan fenomena radikalisme Islam
kontemporer dengan Islam Indonesia yang berwajah kultural dan membumi dalam akar
kehidupan masyarakat manusia Indonesia.”® Abd A’la membongkar kembali makna
jahiliyah kontemporer seperti era pra Islam di jazirah Arab. Fenomena primordialisme,
sektarianisme, anarkisme, dan terorisme merupakan fenomena yang mirip dengan
masyarakat Arab pra-Islam yang perlu dicerahkan kembali dengan cahaya Islam yang
ramah dan rahmat bagi semesta alam.>® Jamal Albana membongkar makna jihad yang
sebenarnya, meluruskan pandangan tentang arti jihad yang telah disalah pahami dan
dipakai pada tempat yang tidak tepat serta melenceng dari akar historis dan
sosiologisnya.® Achmad Jainuri menguraikan tentang akar-akar radikalisme,
mengupasnya dari akar ideologis — fundamentalisme — yang membentuk sikap —
radikalisme — sampai berujung pada aksi-aksi — di mana salah satu bentuknya adalah
ekstremisme sampai terorisme.>

Sementara penelitian-penelitian terdahulu tentang IKPMDI-Y sebagai objek
penelitian ini serta peranannya dalam kehidupan sosial telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, seperti Lailatul Hikmah dan Cholisih®” yang mengelaborasi peran IKPMDI-Y

sebagai organisasi kepemudaan dalam membentuk karakter kebangsaan kaum muda. Hafiz

**Mathias Dhaven, “Arus Balik: Gerakan Fundamentalisme dalam Islam” dalam Ledalero, Vol. 13, No.
2, 2014. hal. 263-294.

51Syamsul Bakri, “Islam dan Wacana Radikalisme Agama Kontemporer” dalam Dinika, Vol. 3, No. 1,
2004, hal. 1-12.

*Emna Laisa, “Islam dan Radikalisme” dalam Islamuna, Volume 1, Nomor 1, Juni 2014, hal. 1-18.

3gyaiful Arif, Deradikalisasi Islam: Paradigma dan Strategi Islam Kultural (Jakarta : Penerbit
Koekoesan, 2010).

*Abd A’la, Jahiliayah Kontemporer dan Hegemoni Nalar Kekerasan: Merajut Indonesia Membangun
Peradaban Dunia (Yogyakarta: LKiS, 2014).

*Jamal Albana, Revolusi Sosial Islam: Dekonstruksi Jihad dalam Islam, Terj. Kamran A. Irsyad.
(Yogyakarta : Pilar Media, 2005).

*®*Achmad Jainuri, Radikalisme dan Terorisme : Akar ldeologi dan Tuntutan Aksi (Malang : Intrans
Publishing, 2016).

*"Lailatul Hikmah dan Cholisin, “Kajian Tentang Peranan Organisasi Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa
Daerah Indonesia dalam Pembentukan Karakter Kebangsaan” dalam Pendidikan Kewaraganegaraan dan
Hukum, Vol. 7 No. 5, 2018.



Arif yang membahas tentang komunikasi yang dibangun oleh IKPMDI-Y sebagai
organisasi pemuda di mana multikulturalisme menjadi landasan komunikasi organisasi.>®
Andi Nur Fighi Utami meneliti tentang keterlibatan dan kontribusi IKPMDI-Y sebagai
organisasi pemuda dalam mempengaruhi kebijakan pemerintah kota Yogyakarta dalam
kaitannya dengan implementasi dari spirit multikulturalisme di kota Yogyakarta yang
terdiri dari ragam budaya, bahasa, dan agama.*®

Berangkat dari beragam kajian tersebut, penulis melakukan ikhtiar akademis untuk
bisa memposisikan wilayah kajian ini di tengah beragamnya kajian dengan topik yang
sama dari berbagai penulis dan peneliti yang berbeda. Penelitian-penelitian terdahulu telah
memberikan gambaran dan penjelasan kepada peneliti untuk bisa mengambil posisi kajian
di tengah banyak dan beragamnya teori, metode, ruang dan waktu yang telah
menghasilkan kesimpulan penelitian yang berbeda.

Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan pada kajian tentang peran IKPMDI-Y
sebagai organisasi kepemudaan berbasis ke-daerah-an yang ada di Yogyakarta. Lebih
spesifik lagi belum ada penelitian yang melakukan pengkajian secara khusus terhadap
organisasi kepemudaan ini terutama berkaitan dengan perannya dalam mengantisipasi
paham maupun sikap dari radikalisme agama lewat kegiatan-kegiatannya sebagai bentuk
praktik sosial-dalam masyarakat. Pada: kondisi rinilah- peneliti-bisa. menemukan dan
menempatkan posisi penelitian dan mendapatkan keteguhan terhadap nilai pentingnya

penelitian ini.

*®Hafiz Arif, Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Pesan Multikulturalisme (Studi Deskriptif
Kualitatif Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia Yogyakarta) Skripsi (Yogyakarta : Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

%Andi Nur Fighi Utami, dkk., “Keterlibatan IKPMD Indoensia-Yogyakarta pada Kebijakan Pemerintah
Daerah Kota Yogyakarta dalam Mewujudkan Spirit Multikulturalisme™ dalam Arajang, Vol. 2 No. 2, 2019.
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E. Kerangka Teori
Penelitian ini membahas dua konsep utama yang saling berkaitan, yaitu tentang
konsep sikap radikalisme — radikalisme agama — dan yang kedua adalah tentang konsep
pemuda. Sementara yang menjadi kerangka analisa untuk membaca, memahami, dan
menganalisa kedua konsep tersebut menggunakan dan memanfaatkan teori strukturasi
Antony Giddens. Melihat relasi antara agen-struktur akan menjadi ‘pemandu’ dalam
menggali informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, serta akan menjadi pisau analisa

untuk mengelaborasi temuan-temuan di lapangan penelitian.

1. Radikalisme

Radikalisme secara terminologis berasal dari bahasa latin yaitu, radix artinya
‘akar’. Istilah radikal pada dasarnya berarti mengakar atau sampai keakar-akarnya.”
Makna kata “akar” tersebut dalam konteks agama bisa diperluas menjadi suatu sikap
yang kuat, memiliki keyakinan yang mendasar, serta pemahaman pada nilai-nilai dasar
agama.®? Penambahan akhiran isme (ism) menjadi bermakna pandangan hidup, paham,
ajaran dan keyakinan. “Radikalisme menjadi suatu paham atau cara pandang yang
memegang tequh nilai-nilai yang dianggap mendasar”.*®

Radikalisme sebagai ‘ideologi’ merupakan suatu paham yang menghendaki
perubahan secara total. Menurut perspektif-ilmu sosial, radikalisme berkaitan dengan

sikap dan harapan yang menghendaki adanya perubahan terhadap status quo dengan

menempuh jalan yang berseberangan. Walaupun harus dengan jalan menghancurkan

®1Syahrin Harahap, Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme dan Terorisme (Depok : Prenada Media
Group, 2017), hal. 3.

82Abdul Malik, Pola Pendidikan Pesantren dan Radikalisme. Ringksan Disertasi (Yogyakarta : Program
Studi IImu Pendidikan Programa Pascasarjana UNY, 2016), hal. 24.

®Ibid., hal. 24.



status quo secara keseluruhan, serta menggantinya dengan sesuatu yang lebih baru dan
berbeda dari sebelumnya.®*

Radikalisme yang menjadikan doktrin agama sebagai instrumen pembenaran
terhadap gerakannya akan melahirkan radikalisme agama. Karena itu menurut
Noorhaidi Hasan orientasi radikalisme agama — Islam — setidaknya terdapat dua hal,
yaitu politik dan metodenya, Pertama: pemikiran atau aktivitas dikategorikan sebagali
bentuk gerakan radikal apabila menolak keabsahan dari sistem kontemporer tentang
negara-bangsa yang berdaulat serta berupaya untuk menggantikannya dengan sistem
pemerintahan Islam pan-nasional yang berdasarkan pada syari’ah. Kedua: dalam
metodenya mengabsahkan menggunakan kekerasan sebagai upaya untuk mewujudkan
perubahan yang radikal tersebut, baik dalam sistem politik, ekonomi, ataupun dalam
masyarakat.®®

“...ukuran radikalisme terletak dalam kecenderungan mengupayakan perubahan

radikal terhadap sistem yang ada dengan menggunakan kekerasan. Radikalisme

bisa dinisbatkan kepada pemikiran, gagasan, aksi, gerakan atau agama apa
saja, tidak secara eksklusif berkaitan dengan Islam. Tetapi radikalisme yang
didasari dengan semangat menggantikan sistem yang ada dengan sisten baru

yvang bersumber dari syari’ah disebut radkalisme Islam A

Radikalisme agama sesungguhnya tidak hanya muncul dalam bentuk gerakan
atau aksi-aksi,-melainkan bermula pada radikalisme dalam pikiran seseorang ataupun
kelompok. Radikalisme pikiran inilah yang akan mempengaruhi sikap dan tindakan
seseorang sehingga menggerakkannya untuk melakukan aksi-aksi kekerasan atas nama
agama. Menurut Achmad Jainuri bahwa radikalisme selalu muncul dalam pemikiran

maupun tindakan. Beberapa ciri-ciri radikalisme dalam pemikiran adalah; Pertama,

keyakinan tentang nilai, ide, maupun pandangan yang dimiliki oleh seseorang maupun

®*Emna Laisa, “Islam dan Radikalisme” dalam Islamuna, Vol.1, No.1, 2014, hal. 3.

®Noorhaidi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer: Konsep, Genealogi, dan Teori (Yogyakarta :
SUKA-Press,2012), hal. 23-24.

*®Ibid., hal. 24.



oleh sekelompok orang yang dinilainya sebagai yang paling benar. Kedua, sangat
tertutup dan biasanya sulit untuk melakukan interaksi dengan kelompok lain dan hanya
berinteraksi dengan kelompoknya sendiri; Ketiga, akibatnya sulit menerima pemikiran
lain, selain yang telah dimilikinya; Keempat, sehingga otoritas pengetahuan yang
dimilikinya selalu dikaitkan dengan dan biasanya diperoleh dari figur tertentu yang
dinilai dan dianggap tidak dimiliki oleh orang lain, sebab itulah kaum radikal tidak
menerima figur lain — diluar kelompoknya — sebagai sumber rujukan pengetahuannya.
Maka lahirlah prinsip “melihat orang yang mengatakan, bukan apa yang dikatakan”;
Kelima, dalam melakukan dialog tidak ingin memahami keanekaragaman pendapat
yang dimiliki oleh orang atau kelompok lainnya, tetapi menghendaki untuk menyatukan
pendapat yang berbeda-beda dengan pandangan maupun pendapat sebagaimana
menurut standar diri sendiri atau kelompoknya.®’

Yusuf Qordawi memberikan ciri-ciri radikalisme agama berdasarkan pada enam
indikasi-indikasinya, yaitu; Pertama, fanatisme terhadap salah satu pendapat tertentu
dan tidak mengakui pendapat yang lain; Kedua, mewajibkan orang lain untuk
melaksanakan apa yang tidak diwajibkan Allah; Ketiga, sikap keras yang tidak pada
tempatnya; Keempat, sikap keras dan kasar; Kelima, berburuk sangka kepada orang
lain; Keenam, mengkafirkan orang lain (takfir).*®
Uraian-uraian di atas menjadi penjelasan sekaligus penuntun dalam penelitian ini,

bahwa radikalisme — termasuk radikalisme agama atau atas nama agama — terbagi dalam dua
bagian utama, yaitu radikalisme pemikiran dan sikap serta radikalisme dalam tindakan dan

gerakan, walaupun dalam prakteknya antara pemikiran, sikap dan tindakan selalu memiliki

% Achmad Jainuri, Radikalisme dan Terorisme: Akar ldeologi dan Tuntutan Aksi (Malang : Intrans
Publishing, 2016), hal. 4-5.

%8yusuf Al-Qardhawi, Islam Radikal: Analisis Terhadap Radikalisme dalam Berislam dan Upaya
Pemecahannya, Penerj. Hawin Murtadho (Solo : Era Media, 2004), hal. 40-58.



kaitan dan saling mempengaruhi. Namun dalam penelitian ini hanya akan dibatasi pada upaya
mengantisipasi pemikiran dan sikap yang mengarah pada sikap radikalisme agama.

Menurut Louis Thurstone mendefinisikan sikap merupakan seluruh kecenderungan dan
perasaan, kecurigaan dan prasangka, pra-pemahaman yang mendetail, ide-ide, rasa takut

ancaman dan keyakinan tentang suatu hal yang khusus.® “

Sikap bukan hanya tampilan fisik,
tetapi merupakan ekspresi diri yang melibatkan susunan keyakinan, perasaan, dan
pengetahuan yang dimiliki manusia”.” Lebih lanjut dikatakan bahwa sikap yang dipilih oleh
individu atau kelompok akan berpengaruh pada perkembangannya, suatu sikap yang negatif
dan destruktif akan menghasilkan efek yang negatif, begitu pula sebaliknya memiliki sikap

yang positif dan progresif maka akan menghasilkan efek positif.”*

Dengan demikian, sikap radikalisme agama secara sederhananya adalah sebagaimana
yang dikarakteristikan oleh Agil Asshofie yaitu; Pertama, sikap yang tidak toleran serta tidak
mau menghargai pendapat dan keyakinan orang atau kelompok lain. Kedua, sikap yang
fanatik, merasa selalu benar dan menganggap yang lainnya salah. Ketiga, sikap eksklusif,
tertutup dan membedakan diri dari kebiasaan orang-orang pada umumnya dan Keempat,
sikap yang revolusioner, cenderung menggunakan cara kekerasan untuk mencapai

tujuannya.”’

®Danile J. Mueller, “Mengukur Sikap Sosial:Pegangan untuk Penelti dan Praktisi”. Penerj. Eddy
Soewardi Kartawidjaja (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 3-4.
Yayan Suryana, “Ramadhan Kesempatan Merubah Sikap” dalam Kang Yansur (2020)
https://\7/\l/ww.voutube.com/watch?v=0nerIKN17o diakses pada 10/05 2020 pukul 13.43 WIB.
Ibid.
"Husnul Hidayati, “Pandangan Mahasiswa UIN Mataram Terhadap Radikal” dalam el-HiKMAH, Vol.
11, No. 1, 2017, hal. 83.



https://www.youtube.com/watch?v=QnzrLlKN17o
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2. Pemuda

Berbicara tentang konsep pemuda Pierre Bordieu mengatakan “youth merupakan
sebuah konsep yang terus mengalami pertumbuhan secara berlapis, yang merefleksikan
nilai-nilai sosial, politik dan moral pada zamannya”.”* Pernyataan tersebut merupakan
suatu isyarat betapa konsep pemuda atau kaum muda terus mengalami perubahan
berdasarkan pada konteks sosial-politik yang mewarnali dinamika sosial pada
zamannya. Akibat dari perubahan dan perkembangan sosial inilah yang menjadikan
konsep tentang pemuda belum menemukan satu definisi tunggal yang bisa dipakali
untuk menjadi- acuan ketika mendiskusikan dan menggunakan konsep pemuda.
Walaupun demikian hal ‘itu bukanlah suatu kelemahan, tetapi menunjukan bahwa
diskursus tentang konsep pemuda beserta fenomena yang menyertainya merupakan
masalah sosial yang memiliki sisi khasnya sendiri.

Taufik Abdullah meneropong konsep pemuda dengan perspektif sosiologis dan

pengalaman historis dari pemuda. Menurutnya istilah “pemuda” atau “kaum muda”

"*Gambar merupakan hasil olahan peneliti berdasarkan pada pendapat para ilmuan yang telah diuraikan
sebelumnya.

"Muhammad Nazib Azca, “Yang Muda Yang Radikal : Refleksi Sosiologis terhadap Fenomena
radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru dalam Jurnal Maarif Institut, Vol. 8. No. 1,
2013, hal. 16.



merupakan konsep yang sering dibebani dengan nilai-nilai. Hal tersebut disebabkan
karena keduanya bukanlah semat-mata istilah ilmiah, melainkan lebih sering sebagai
pengertian ideologis-kulturil. Artinya istilah pemuda didasarkan pada tanggapan
masyarakat dan sekaligus kesamaan pengalaman historis. Muncullah sebutan-sebutan,
misalnya sebutan “pemuda harapan bangsa”, “pemuda pemilik masa depan”, “pemuda
harus dibina”, dan sebagainya. Sebutan-sebutan tersebut memperlihatkan betapa
saratnya nilai yang melekat pada kata “pemuda”.75

Menurut Suzanne Naafs dan Ben White, berdasarkan studi reflektif yang
dilakukan, melihat adanya tiga konsep kunci tentang pemuda, yaitu ; ‘pemuda sebagai
generasi, ‘pemuda sebagai transisi’, dan ‘pemuda sebagai pencipta dan konsumen
budaya’.”® Berkaitan dengan konsep ‘pemuda sebagai generasi’ Suzanne Naafs dan Ben
White mengatakan terdapat tiga makna penting yang melekat pada istilah ‘generasi’
yang tetap saling berkaitan, yaitu; pertama, merupakan pengertian murni demografis
untuk menunjuk suatu kelompok yang didefinisikan secara biologis; kedua, menyoroti
dimensi relasional saat pemuda didefinisikan tidak hanya perbedaannya dengan orang
dewasa, melainkan oleh bentuk relasi pemuda dengan orang dewasa; dan ketiga adalah
generasi — yang bagi keduanya sangat relevan dengan sejarah Indonesia — yaitu suatu
generasi yang menjadi kategori sosial.”’
“Makna (...) ‘generasi’, yang sangat relevan dalam sejarah Indonesia, adalah
sebuah generasi yang menjadi sebuah kategori sosial berarti (hanya) jika
sejumlah “signifikan pemuda mengembangkan dan mengungkapkan sebuah
kesadaran diri sebagai “pemuda” dengan; pertama, menjalani peristiwa-
peristiwa sosial dan historis yang sama dan mengalami itu sebagai hal signifikan
bagi diri mereka dan; kedua, menindaklanjuti kesadaran tersebut, melintasi

batas-batas pemisah seperti daerah, gender, kelas, etnis, pendidikan dan lain
sebagainya. 18

"Taufik Abdullah, dkk, Pemuda dan Perubahan Sosial (Jakarta: LP3S, 1994), hal. 1.

"®Suzanne Naafs dan Ben White, “Generasi Antara : Refleksi tentang Studi Pemuda Indonesia” dalam
Studi Pemuda, Vol. I No. 2, 2012, hal. 89-106.

"Ibid., hal. 92.

"®Ibid., hal. 92-93.



Menurut Karl Mannheim bahwa kaum muda memiliki karakteristik yang khas,
merupakan kekuatan tersembunyi sebagai agen pembaharuan (revitalizing agent) dalam

setiap masyarakat”.” “Sebagai penggerak masa depan, kaum muda menjadi sangat

penting. Kaum muda merupakan masa depan sebuah bangsa yang ingin maju”.%°
Berdasarkan pada elaborasi di atas, maka konsep pemuda yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah; mereka yang disatukan oleh karakteristik yang khas sebagai satu

generasi yang dilekatkan olen masyarakat dan sejarah dengan nilai-nilai kultural-

ideologis sebagai kekuatan moral dalam kehidupan sosial, tanpa menghiraukan batas-

batas dan perbedaan etnis, daerah, kelas, dan bahkan agama.

3. Strukturasi Agen-Struktur

Antony Giddens merupakan seorang sosiolog asal Inggris yang lahir pada 18
Januari 1938. Seorang teoritisi sosial era kontemporer Inggris Raya dan merupakan
salah satu dari sedikit teoritisi dunia yang paling berpengaruh.®* Giddens mencetuskan
teori strukturasi yang melihat agen (agent/agency) dan struktur sebagai dualitas.
Baginya yang menjadi fokus utama ilmu sosial bukanlah ‘peran sosial’ (sosial role)
sebagaimana dalam fungsionalisme Talcott Parsons, bukan juga kode tersembunyi
(hidden code)" sebagaimana dalam strukturalismenya “Levi-Staruss, serta bukan
‘keunikan situasional” sebagaimana dalam inteaksionisme simbolik Ervin Goffman.®
Kedua kubu teori sosiologi tersebut disatu sisi menekankan pada struktur yang diwakili

oleh fungsionalisme-strukturalisme berhadapan dengan interaksionisme simbolik disisi

Miftahuddin, Radikalisasi Pemuda : PRD Melawan Tirani (Jakarta : Desantara, 2004), hal. 4.

80Zuly Qodir, “Kaum Muda, Intoleransi, Radikalsme Agama” dalam Studi Pemuda, Vol. 5, No. 1, 2016,
hal. 433.

8George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi ; dari Teori Sosiologi Klasik smapai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, penerj. Nurhadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. V Juni
2010), hal. 607.

&Miftahuddin, “Radikalisasi Pemuda: PRD Melawan Tirani” (Jakarta : Desantara,2004), hal. 201.



lain yang menekankan pada individu atau pelaku. Sehingga yang terjadi adalah
dualisme pelaku versus struktur.

Giddens kemudian memperkenalkan teori strukturasi yang melihat dialektika
agen-struktur sebagai dualitas, yaitu hubungan agen-struktur yang tidak saling
mendominasi melainkan saling mengisi dan saling berperan (interplay), itulah yang
kemudian dikenal dengan dualitas struktur. “konsep dualitas struktur, yang
berhubungan dengan sifat kehidupan sosial yang bersifat berulang secara fundamental
dan mengekspresikan ketergantungan timbal-balik antara struktur dengan pelaku”.®
B. Herry Priyono menjelaskan bahwa tidak akan ada struktur tanpa pelaku atau agen,
begitu pula sebaliknya tidak akan ada struktur dominasi tanpa hubungan kekuasaan
yang berlangsung diantara para pelaku yang kongkrit.®* “paktek sosial yang menjadi
objek kajian ilmu sosial itu merupakan gugus tindakan yang telah melibatkan skemata

tertentu (struktur)”. 8

a. Agen - Agensi (Aktor - Aksi)

Agent atau pelaku menurut Giddens merujuk pada individu atau sekelompok
individu sebagai pelaku yang beretindak, di mana sisi-sisi keagenannya bisa
diidentifikasi berdasarkan ‘pada _ unsur-unsur  kognitifnya.*®. Adapun model
strtatifikasi agen/pelaku itu adalah:

1. Monitoring refleksif aktivitas/tindakan, proses pengawasan atau memonitoring

arus tindakan-tindakan, baik tindakannya sendiri (internal) maupun tindakan-

%Antony Giddens, Problematika Utama dalam Teori Sosial: Aksi, Struktur, dan Kontradiksi dalam
Analisis Sosial, penerj. Dariyatno (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 121.

8B. Herry Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2016),
hal. 33.

%Ibid., 51.

%Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat, terj.
Maufur dan Daryatno, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 5-9.



tindakan yang orang lain atau yang berada diluar dirinya (eksternal) secara terus
menerus baik dalam konteks sosial maupun fisik.

2. Rasionalisasi tindakan, merupakan suatu proses untuk mempertahankan
pemahaman ‘teoritis’ atau yang sudah menjadi ‘landasan’ pemahaman dari
tindakan-tindakannya.

3. Motivasi tindakan, merupakan potensi untuk bertindak yang melibatkan
keinginan atau hasrat untuk bertindak. Motivasi tindakan mengacu pada
keinginan-keinginan yang mengarahkannya. Artinya, monitoring dan rasionalisasi
selalu dilibatkan dalam tindakan, sementara motivasi tindakan dapat dipahami
sebagai potensi untuk bertindak.®’

Adapun agensi (agency) mengacu pada apa yang dilakukan oleh agen
(aktor/individu/kelompk) secara sengaja yang dilandasi oleh berbagai motif
kognitif.®* Agensi merupakan peristiwa yang di dalamnya agen bertanggung jawab
terhadap peristiwa yang dilakukannya dan peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi apabila individu tidak melakukan intervensi terhadapnya.®

Seorang agen (individu/kelompok) yang melakukan suatu tindakan maka agen
tersebut telah berubah menjadi agensi, karena telah berperan. Menurut teori ini
seseorang: melakukan tindakan berarti berperan, artinya agensi- merupakan suatu

tindakan yang disengaja oleh agen dalam proses merealisasikannya disertai oleh

¥ Antony Giddens, The Constitution of Soiety: Teori Strukturasi untuk Analisis Sosial, Penerj. Adi Loka
Sujono (Yogyakarta : Penerbit Pedati, Cet. IV 2011), hal. 6-7. Lihat juga George Ritzer dan Douglas J.
Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik smapai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial
Postmodern, penerj. Nurhadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 570.

®Agency bisa merujuk pada tindakan sosial human agents dalam pengertian yang luas, tidak hanya
individu, tetapi juga bisa kelompok terorganisir, organisasi, dan negara” dalam catatan kaki Abdul Firman
Ashaf, “Pola Relasi Media, Negara, dan Masyarakat: Teori Strukturasi Anthony Giddens sebagai Alternatif”
dalam Sosiohumaniora, Vol. 8, No. 2, hal. 215.

%Haedar Nashir, “Memahami Strukturasi dalam Perspektif Sosiologi Giddens” dalam Sosiologi Reflektif,
Volume 7, No. 1, 2012, hal. 6.



berbagai alasan, maksud, dan motif serta tujuan.*® Sehingga dalam konteks
penelitian ini yang dimaksud sebagai agen adalah IKPMDI-Y sebagai satu kelompok
manusia atau organisasi yang memiliki peran dalam kehidupan sosial. Karena agensi
tidak hanya merujuk pada aktor seorang manusia — individu — melainkan dapat

merujuk pada suatu kolektivitas atau kelompok organisasi yang bertindak.”*

b. Struktur

Menurut teori ini pada hakikatnya struktur merupakan aturan (rules) dan
sumberdaya (resources). Kondisi struktur yang memiliki sifat ganda tersebut selalu
memiliki potensi untuk membatasi atau menghambat (constraint) sekaligus
memungkinkan/memampukan (enabling), mendorong dan sekaligus mengekang
yang terwujud dalam sistem sosial sehingga melahirkan praktik-praktik sosial.*®

Struktur sebagai aturan (rules) dan sumber daya (resource) terbagi dalam dua
aspeknya masing-masing. Aturan terdiri dari dua unsur, yaitu unsur-unsur normatif
dan kode penandaan. Begitu pula halnya dengan sumber daya terdapat dua jenis,
yaitu sumber daya otoritatif yang bersumber dari koordinasi aktivitas para agen
manusia serta sumber daya alokatif yang bersumber dari kontrol atas produk

material atau-aspek dunia material. %

c. Dualitas Strukur
Sejatinya yang menjadi gagasan utama dari strukturasi Giddens adalah dualitas
strutur, yaitu berhubungan dengan relasi antara agen dan struktur. Sebagaimana

dalam uraian sebelumnya bahwa hubungan agen-struktur bukanlah hubungan yang

PAtiyah Rauzanah Malik, Strukturasi Etika Politik Ibnu Taimiyah dan Max Weber. Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hal. 19.

'George Ritzer dan Douglas J. Goodman, “Teori Sosiologi: Dari Klasik sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmoderen”. Penerj. Nurhadi (Bantul: Kreasi Wacana, 2010), hal. 568.

%20p. Cit., hal. 21.

%Moch Syahri, “Strukturasi Anthony Giddens” dalam Tugas Matakuliah Penunjang Disertasi Teori,
(Surabaya: Program Pascasarjana lImu-llmu Sosial Universitas Arilangga, 2015), hal. 15.



saling mendominasi dan berhadap-hadapan dalam pengertian dualisme — agen
didominasi oleh struktur atau sebaliknya agen mendominasi struktur — melainkan
hubungan saling mengisi dan mempengaruhi yang menunjukan pada kondisi antara
struktur dan agensi saling terlibat dalam suatu proses produksi dan reproduksi
perilaku atau paktek-praktek sosial dalam kehidupan sehari-hari, ibarat sungai hidup
yang terus mengalirkan air. “konsep dualitas struktur, yang berhubungan dengan
sifat kehidupan sosial yang bersifat berulang secara fundamental dan
mengekspresikan ketergantungan timbal-balik antara struktur dengan pelaku”.**

Dualitas struktur ingin meletakkan dan sekaligus menunjukkan bahwa agensi
dan struktur berada dalam proses di mana “struktur sosial merupakan hasil
(outcome) dan sekaligus Sarana (medium) paktik sosial”.*> Praktik sosial bukan
berdasarkan pada pengalaman masing-masing aktor ataupun bentuk totalitas
kemasyarakatan, melainkan praktek-praktek sosial yang terus berulang dan terjadi
sepanjang ruang dan waktu.® Menyertai  gerak praktik sosial membawa Giddens
pada pembagian dualitas struktur dalam gugus struktur atau yang dikenal dengan
tiga skemata.

Ketiga skemata tersebut adalah Pertama, struktur penandaan atau signifikasi
(signification) yang berkaitan dengan- skemata simbolik, pemaknaan, penyebutan,
dan wacana. Gugus struktur signifikasi ini jika diperluas dalam konteks praktek-
praktek organisasi termanifetasikan dalam kegiatan-kegiatan diskusi — berupa dialog
publik, seminar ataupun kajian rutinan — dan menulis, baik yang dituangkan dalam

bentuk artikel, opini majalah, dan jurnal ilmiah, dalam kemajuan teknologi informasi

%Antony Giddens, Problematika Utama dalam Teori Sosial: Aksi, Struktur, dan Kontradiksi dalam
Analisis Sosial, penerj. Dariyatno (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 121.

®B_ Herry Priyono, Anthony Giddens Suatu Pengantar (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2016),
hal. 18.

%Haedar Nashir, “Memahami Strukturasi dalam Perspektif Sosiologi Giddens” dalam Sosiologi Reflektif,
Vol. 7, No. 1, 2012, hal. 2. Lihat juga Ujiyanto Singgih Prayitno, “Pancasila dan Perubahan Sosial:Perspektif
Individu dan Struktur dalam Dinamika Interaksi Sosial” dalam Aspirasi VVol. 5, No. 2. hal. 113.



saat ini tertuang dalam media sosial seperti facebook, twitter, instagram dan lainnya.
Kedua, struktur penguasaan (domination), skemata yang mencakup penguasaan
terhadap orang lain dan penguasaan terhadap barang maupun fasilitas. Ketiga,
struktur pembenaran atau legitimasi (legitimation) yaitu skemata yang menyangkut

peraturan normatif atau landasan normatif.®’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode atau
pendekatan studi kasus (case study), yaitu suatu penelitian yang memfokuskan pada
suatu objek tertentu dan mempelajarinya sebagai suatu kasus.” Kasus-kasus tersebut
bisa berupa suatu peristiwa, lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan untuk
dapat memahami dan mengungkapkan suatu hal, baik yang dibatasi oleh satu orang,
suatu lembaga (organisasi) maupun kelompok.”

Sementara data-data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai
sumber data baik primer maupun sekunder yang diperoleh oleh peneliti melalui
interview, dokumentasi maupun observasi serta data-data lainnya yang menyangkut
obyek yang diteliti untuk mendapatkan hasil yang komprehensif.**® Landasan argumen
peneliti memilih metode kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
kekuatan peran ITKPMDI-Y dalam mengantisipasi sikap radikalisme agama lewat

kegiatan-kegiatannya yang konstruktif.

B, Herry Priyono, op.cit., hal. 24. Lihat juga Atiyah Rauzanah Malik, Strukturasi Etika Politik lbnu
Taimiyah dan Max Weber. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hal. 21.

%®|mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal.
112.

®Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praksis
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), hal. 128-129.

1%3ugeng Pujileksono, Metode Peneltian Komunikasi Kualitatif (Malang: Intrans Publising, 2015), hal.
49.



2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dan berlangsung di D. I. Yogyakarta sebagai tempat dan
kedudukan organisasi Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia-
Yogyakarta (IKPMDI-Y) sebagai objek penelitian. Kegiatan organisasi ini lebih banyak
berlangsung di asrama mahasiswa daerah, di mana asrama-asrama mahasiswa daerah

tersebut tersebar di wilayah kota Yogyakarta, kabupaten Sleman, dan kabupaten Bantul.

. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dan menentukan
untuk dilakukan apabila akan melakukan penelitian. Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi

Observasi mengantarkan peneliti untuk mengetahui dan memahami bagaimana
situasi yang sedang diteliti. Mengalami, menangkap dan merasakan fenomena sesuai
dengan yang dirasakan objek yang diteliti. Karena “pengamatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan. dihayati aleh subyek bukan apa yang
dirasakan. dan dihayati- oleh si penelti”*®" Pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan terhadap setiap kegiatan-kegiatan IKPMDI-Y yang berkaitan dengan topik
penelitian. Peneliti — sebagai insider — mulai terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan
organisasi ini sejak awal 2017 sebagai anggota organisasi yang mewakili koordinasi
antara IKPMDI-Y dengan organisasi daerah di mana peneliti berasal yaitu Keluarga
Pelajar Mahasiswa Bima Yogyakarta (Kepma-Bima). Namun secara lebih serius

mengamatinya sebagai seorang peneliti dilakukan sejak awal 2019.

145.

ymam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal.



b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab antara seorang pewawancara
(peneliti) dengan yang diwawancarai (narasumber) tentang suatu masalah yang
sedang diteliti. Tujuannya untuk memperoleh persepsi, sikap, maupun pola pikir dari
narasumber tentang sesuatu yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.'%?
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu bentuk wawancara yang
dilakukan dengan cara mempersiapkan pedoman (guide) tertulis tentang apa yang
hendak ditanyakan pada informan sesuai dengan topik penelitian.

Narasumber yang diwawancarai adalah para pengurus — maupun demisioner
pengurus — organisasi serta pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan
IKPMDI-Y. Selain itu adalah beberapa ketua-ketua IKPM Daerah yang mewakili
daerah masing-masing dan memiliki hubungan koordinatif dengan IKPMDI-Y yang
dipilih berdasarkan pada perwakilan dari gugusan kepulauan di Indonesia menurut
pembagian IKPMDI-Y, yaitu pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Bali-
Nusa Tenggara, dan Maluku-Papua.

c. Dokumetasi

Dokumentasi merupakan catatan tertulis, gambar, dan arsip yang tersimpan
tentang -sesuatu yang terjadi. -Dokumentasi- sebagai -suatu—fakta dan data yang
tersimpan dalam berbagai bentuk dokumen. Dokumentasi ini tidak terbatas pada
ruang dan waktu, hal tersebut mampu memberikan peluang informasi kepada
peneliti untuk mengetahui segala sesuatu yang pernah terjadi terhadap masalah
penelitian, terutama yang berkaitan dengan topik untuk memperkuat data yang
didapatkan saat observasi dan wawancara. Peneliti mencari, mengumpulkan dan

mempelajari dokumentasi kegiatan yang telah dilakukan oleh IKPMDI-Y, terutama

1021 hid., hal. 162.



yang memiliki kaitan dengan proses mengantisipasi sikap radikalisme agama baik

langsung maupun tidak langsung.

4, Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu langkah yang penting untuk mendapatkan temuan-
temuan dari penelitian, data-data yang telah dikumpulkan akan menuntun peneliti pada
hasil penelitian sebagai temuan di lapangan setelah dilakukan analisis dengan cara
memahami dan menafsirkannya.'” Metode analisis data pada penelitian adalah
menggunakan analisis strukrurasi Antony Giddens. Suatu landasan konseptual dalam
proses analisis terhadap praktik sosial IKPMDI-Y dalam mengantisipasi fenomena

radikalisme agama.

Melakukan proses pengkodean terhadap data dengan cara memberikan sorotan
secara khusus atas konten-konten yang telah dibaca. Data yang telah berhasil peneliti
kategorisaskan kemudian dikonstruksi dengan cara mendeskripsikan gagasan-gagasan
inti dari topik penelitian yang kemudian digeneralisasikan secara singkat. Menjamin
kredibilitas dan akurasi data merupakan hal yang penting, oleh karena itu peneliti
melakukan uji validitas data. Hal ini dilakukan dengan cara triangulasi data, di mana
peneliti melakukan perbandingan data yang telah 'didapat dengan data lain yang telah
terverifikasi dan teruji keabsahannya lewat jurnal penelitian dan skripsi, maupun buku-
buku dengan tema yang serupa. Pada tahap ini, dalam prosesnya peneliti tidak hanya
melakukan perbandingan antar data. Melainkan mendapatkan data-data baru yang
sebelumnya belum diketahui, terutama berkaitan dengan jurnal penelitian maupun

skripsi yang secara langsung mengkaji IKPMDI-Y.

150.
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Data yang telah terbukti validitasnya membawa peneliti untuk melakukan analisis
data. Melalui proses ini peneliti melakukan dan menggunakan teori strukturasi sebagai
kerangka analisa sebagimana yang dikonsepkan sebelumnya. Walaupun dalam
prosesnya pada tahap ini peneliti mengalami kesulitan, namun terbantu dengan hasil
penelitian lain yang menggunakan teori yang sama (strukturasi) sebagai kerangkanya.
Langkah terakhir dalam metode analisis penelitian kualitatif ini adalah peneliti
melakukan interpretasi data yang telah dianalisa dan teruji validitasnya. Pada tahap ini
peneliti melakukan penafsiran secara keseluruhan terhadap data yang telah dianalisis

yang kemudian peneliti uraikan secara naratif dan deskriptif.

Teori dalam penelitian studi kasus bisa digunakan untuk menentukan arah,
konteks, maupun posisi hasil penelitian, karena dengan pemanfaatan teori peneliti dapat
membangun konsep yang langsung memiliki keterkaitan dengan kondisi kasus yang
sedang diteliti.® Nilai penting lainnya dari proses analisis data adalah untuk
menerjemahkan data-data penelitian yang telah didapatkan di lapangan untuk lebih

mudah dipahami oleh para pembaca secara umum.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dimaksud adalah susunan yang-dilakukan untuk mempermudah
dalam memahami penelitian ini. Pembahasan yang ada di dalam bab atau sub-bab
dengan tujuan untuk mempermudah dalam hal penulisan dan memudahkan untuk
dipahami. Secara umum sistematika pembahasan sebagai berikut: Bab Pertama,
merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan. Pada bab ini merupakan pengantar materi yang dibahas lebih

%1mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal.
130-131.



lanjut pada bab selanjutnya. Bab Kedua, menjelaskan mengenai gambaran umum
tentang sejarah obyek penelitian, lokasi penelitian, dan setting sosialnya. Bab Ketiga,
berisi data-data penelitian dan temuan-temuan dilapangan. Bab Keempat, akan
membahas penerapan kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis temuan-
temuan dilapangan dengan menggunakan data dari bab tiga. Bab Kelima, bab ini
merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi untuk penelitian yang

lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan di atas membawa peneliti pada kesimpulan, bahwa
Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia — Yogyakarta sebagai organisasi
pemuda memiliki peran dalam mengantisipasi sikap radikalisme agama. Adapun cara yang
mereka tempuh adalah dengan mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme dalam
interaksi sosialnya maupun kegiatan-kegiatan organisasi sebagai praktik sosialnya dalam

masyarakat.

Adapun bentuk implementasi dari multikulturalisme tersebut dalam praktik
sosialnya adalah dengan; pertama, terciptanya komunikasi dialogis antar pemuda daerah
di mana interaksi antar budaya terus dilakukan; kedua, mempertontonkan keberagaman
kesenian, adat dan budaya yang diperankan oleh pemuda, baik sebagai pelaksana event
maupun pelaku seni dan budaya; ketiga, dengan kegiatan-kegiatan dan aktivitas jurnalistik

pemuda yang berwawasan multikulturalisme.

B. Rekomendasi
Penulis percaya bahwa tidak ada satu penelitian dalam ilmu sosial yang benar-benar
sempurna untuk setiap waktu dan ruang sosial. Kehidupan masyarakat manusia dan
perubahan sosial merupakan perihal yang mutlak dan pasti akan terus terjadi, kapan dan di
manapun. Begitu pula dengan penelitian ini, peneliti sangat menyadarinya masih sangat
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, ada beberapa poin sebagai gambaran awal untuk

penelitian yang lebih lanjut tentang kajian kepemudaan dalam perspektif sosiologi.

1. Penelitian yang lebih lanjut — diharapkan — secara spesifik mengkaji hubungan perilaku

organisasi dan ketaatan dalam beragama yang berlangsung di kalangan pemuda atau



organisasi kepemudaan. Baik penelitian yang dilakukan pada IKPMDI-Y maupun
organisasi kepemudaan lainnya.

. Menyadari betapa peran pemuda di masa lampau dalam memperjuangkan persatuan
dan kesatuan bangsa sesuai dengan kondisi zamannya. Semoga akan ada penelitian
yang mengkaji tentang bagaimana pola perjuangan pemuda masa kini dalam menjaga
keutuhan bangsa dan kaitannya dengan penggunaan teknologi informasi yang tidak
terbendung dan tidak terelakkan pada saat ini.

. Kepada Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Indonesia — Yogyakarta diharapkan
untuk mampu membuka jaringan komunikasi kepada komunitas pemuda di luar Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan tujuan untuk menawarkan gagasan yang sama — terutama
di Daerah yang memiliki banyak perguruan tinggi — untuk membentuk dan membangun
organisasi pemuda yang sejenis dengan IKPMDI-Y, walaupun dengan nama yang

berbeda.
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